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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

l.

Kesulitan siswa dengan gaya belajar visual yang bermotivasi belajar
rendah dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesulitan pada tahap
membuat rencana penyelesaian karena tidak dapat menentukan rumus
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal baik secara lisan maupun
tulisan, kesulitan pada tahap melakukan rencana penyelesaian atau
melakukan perhitungan karena siswa tidak mampu menyelesaikan soal
sesuai dengan penyelesaian yang sebenarnya, dan mengalami kesulitan
pada tahap membuat kesimpulan karena tidak dapat menentukan
kesimpulan hasil akhir penyelesaian.

Kesulitan siswa dengan gaya belajar auditorial yang bermotivasi belajar
rendah dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesulitan pada
tahap membuat rencana penyelesaian karena tidak dapat menentukan
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal baik secara lisan
maupun tulisan, kesulitan pada tahap melakukan rencana penyelesaian
atau melakukan perhitungan karena siswa tidak mampu menyelesaikan

soal sesuai dengan penyelesaian yang sebenarnya.



Kesulitan siswa dengan gaya belajar kinestetik yang bermotivasi belajar
rendah dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesulitan pada tahap
membuat rencana penyelesaian karena tidak dapat menentukan rumus
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal baik secara lisan maupun

tulisan.

B. Saran

1.

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti menyerankan bahwa:
Siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang
bermotivasi belajar rendah harus diberikan banyak latihan dalam
memahami konsep dan merencanakan penyelesaian soal karena dalam
merencanakan penyelesaian membutuhkan pemahaman konsep yang baik
dan dilatth untuk menyelesaikan soal dengan langkah-langkah
penyelesaian yang seharusnya agar membiasakan siswa tersebut dalam
menyelesaikan soal matematika.

Memberikan fasilitas lebih kepada siswa dengan gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik yang bermotivasi belajar rendah dengan metode
pengajaran yang menarik minat belajar siswa agar dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki.
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